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ABSTRAK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi dakwah dilakukan melalui pemilihan platform media sosial yang
sesuai, penyusunan materi yang relevan dengan kehidupan Generasi Z, penggunaan bahasa yang sederhana dan
komunikatif, pengemasan konten secara kreatif melalui video, gambar, storytelling, dan siaran langsung, serta membangun
interaksi dengan audiens. Kredibilitas komunikator juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan
Generasi Z terhadap pesan keislaman. Komunikasi dakwah melalui media sosial memberikan kontribusi positif terhadap
pemahaman keislaman, terutama dalam meningkatkan pengetahuan agama, memahami nilai-nilai Islam, dan
menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari. Namun, keberagaman informasi keagamaan di media sosial
menjadi tantangan sehingga diperlukan literasi digital dan literasi keagamaan dalam memilih serta memverifikasi informasi.
Dengan demikian, media sosial dapat menjadi sarana penyiaran Islam yang efektif bagi Generasi Z apabila digunakan
secara kreatif, komunikatif, interaktif, dan tetap berlandaskan sumber keislaman yang terpercaya.

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Dakwah, Media Sosial, Generasi Z, Pemahaman Keislaman.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa perubahan yang signifikan
terhadap pola interaksi masyarakat, termasuk dalam memperoleh, memahami, dan menyebarluaskan
informasi keagamaan. Kehadiran internet dan media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan dan komunikasi interpersonal, tetapi juga telah berkembang menjadi ruang publik digital yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan, membangun komunitas, menyampaikan pandangan,
serta melakukan aktivitas keagamaan. Perubahan tersebut menyebabkan proses penyampaian pesan
dakwah mengalami transformasi dari pola komunikasi yang sebelumnya lebih banyak betrlangsung
melalui masjid, majelis taklim, ceramah langsung, radio, dan televisi menuju pola komunikasi digital
yang memanfaatkan berbagai platform media sosial.

Kondisi tersebut semakin relevan ketika dikaitkan dengan karakteristik Generasi Z. Badan Pusat
Statistik mengklasifikasikan Generasi Z sebagai penduduk yang lahir pada tahun 1997-2012.
Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, jumlah Generasi Z di Indonesia mencapai sekitar 27,94 persen
dari total penduduk sehingga menjadi salah satu kelompok generasi dengan proporsi terbesar dalam
sttuktur penduduk Indonesia. Besarnya jumlah Generasi Z menunjukkan bahwa kelompok ini
memiliki posisi strategis dalam perkembangan sosial, budaya, pendidikan, dan kehidupan keagamaan
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan Islam kepada Generasi Z perlu disesuaikan dengan karakteristik, kebiasaan, dan pola
konsumsi informasi generasi tersebut.

Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital. Media sosial
menjadi salah satu ruang yang penting dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik untuk memperoleh
informasi, berinteraksi, mencari hiburan maupun membangun identitas. Perkembangan penggunaan
internet dan media sosial di Indonesia menunjukkan besarnya potensi ruang digital sebagai sarana
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penyampaian pesan dakwah. DataReportal mencatat bahwa pada awal 2025 terdapat sekitar 212 juta
pengguna internet di Indonesia dengan penetrasi internet mencapai 74,6 persen. Pada periode yang
sama terdapat sekitar 143 juta identitas pengguna media sosial di Indonesia. Platform seperti
Instagram, YouTube, dan TikTok juga memiliki jangkauan pengguna yang sangat besar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media sosial merupakan ruang komunikasi yang memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan dalam kegiatan penyiaran Islam.

Dalam perspektif komunikasi dan penyiaran Islam, perkembangan media sosial menghadirkan
peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, media sosial memungkinkan pesan dakwah disampaikan
secara cepat, luas, interaktif, dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Seorang da’t dapat
menyampaikan materi keislaman melalui video pendek, siaran langsung, podcast, infografis, tulisan,
maupun bentuk konten digital lainnya. Pesan yang sebelumnya hanya dapat diterima oleh jamaah yang
hadir secara langsung dalam suatu majelis dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas melalui
distribusi digital. Media sosial dengan demikian dapat memperluas jangkauan komunikasi dakwah
sekaligus membuka kesempatan bagi generasi muda untuk memperoleh pengetahuan keislaman
dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupan mereka.

Di sisi lain, kemudahan produksi dan distribusi informasi melalui media sosial juga
menimbulkan persoalan dalam penyampaian pesan keagamaan. Setiap orang dapat memproduksi dan
menyebarkan informasi keislaman tanpa selalu memiliki kompetensi keagamaan dan kemampuan
komunikasi yang memadai. Akibatnya, masyarakat, khususnya Generasi Z, dapat berhadapan dengan
beragam informasi keagamaan yang memiliki kualitas, perspektif, dan tingkat validitas yang berbeda.
Kondisi tersebut membuat strategi komunikasi dakwah menjadi semakin penting karena keberhasilan
dakwah tidak hanya ditentukan oleh kebenaran pesan yang disampaikan, tetapi juga oleh bagaimana
pesan tersebut dikemas, disampaikan, diterima, dipahami, dan direspons oleh komunikan.

Pemahaman keislaman pada Generasi Z juga tidak dapat dilepaskan dari perubahan pola
pencarian informasi. Generasi yang terbiasa menggunakan mesin pencari dan media sosial cenderung
memperoleh informasi keagamaan dari berbagai sumber digital. Dalam konteks tersebut, media sosial
dapat menjadi ruang pembentukan pengetahuan dan otoritas keagamaan baru. Penelitian terbaru
mengenai komunitas Muslim Generasi Z menunjukkan bahwa Instagram dan TikTok telah menjadi
ruang terbentuknya komunitas keagamaan virtual sekaligus arena munculnya berbagai bentuk otoritas
dan kontestasi dalam praktik keagamaan digital. Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi dakwah
di media sosial tidak sekadar berkaitan dengan penyebaran materi agama, tetapi juga berhubungan
dengan bagaimana Generasi Z memilih sumber informasi, membangun pemahaman, dan memberikan
makna terhadap pesan-pesan keislaman yang mereka temukan di ruang digital.

Dalam kondisi tersebut, strategi komunikasi dakwah menjadi aspek yang sangat penting. Strategi
komunikasi dakwah dapat dipahami sebagai perencanaan dan pengelolaan proses komunikasi yang
dilakukan secara sistematis agar pesan-pesan Islam dapat disampaikan secara efektif kepada sasaran
dakwah. Strategi tersebut mencakup penentuan komunikator, penyusunan pesan, pemilihan media,
penggunaan bahasa, bentuk penyajian konten, penentuan sasaran komunikasi, hingga evaluasi
terhadap respons audiens. Pada media sosial, strategi komunikasi dakwah perlu mempertimbangkan
karakteristik platform yang digunakan. Konten TikTok, misalnya, membutuhkan pendekatan visual
dan durasi yang relatif singkat, sedangkan Instagram memungkinkan penggunaan kombinasi foto,
video, reels, story, live streaming, dan teks. Dengan demikian, pemilihan media dan bentuk pesan harus
disesuaikan dengan karakteristik khalayak yang menjadi sasaran dakwah.

Strategi tersebut juga perlu memperhatikan karakteristik komunikasi Generasi Z yang
cenderung menyukai informasi yang ringkas, visual, interaktif, aktual, dan mudah dipahami. Pesan
dakwah yang menggunakan bahasa terlalu formal, panjang, dan tidak berkaitan dengan persoalan
kehidupan sehari-hari berpotensi kurang menarik bagi sebagian pengguna muda. Sebaliknya, pesan
yang dikemas secara komunikatif, kontekstual, visual, dan interaktif berpotensi lebih mudah
memperoleh perhatian. Namun, penggunaan pendekatan yang menarik tidak boleh mengurangi
substansi dan ketepatan ajaran Islam. Dengan demikian, tantangan komunikasi dakwah di media sosial
terletak pada kemampuan mengintegrasikan kreativitas komunikasi dengan ketepatan materi
keislaman.
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Penelitian mengenai strategi dakwah digital menunjukkan bahwa perubahan pola komunikasi
keagamaan di kalangan mahasiswa mendorong organisasi dan pelaku dakwah untuk mengembangkan
strategi komunikasi yang sesuai dengan ruang digital. Salah satu penelitian terbaru mengenai strategi
komunikasi dakwah organisasi keislaman mahasiswa melalui Instagram menunjukkan bahwa
perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi keagamaan mahasiswa dan menuntut
adanya strategi digital yang mampu menjangkau mahasiswa yang aktif di ruang media sosial. Temuan
tersebut memperkuat pandangan bahwa media sosial dapat menjadi instrumen penting dalam
penyampaian pesan dakwah, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang
digunakan.

Penelitian lain yang membahas strategi dakwah lintas generasi juga menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pola pemahaman dan praktik keislaman antara generasi yang lebih tua dan
Generasi Z. Perbedaan tersebut menciptakan tantangan komunikasi sehingga diperlukan strategi
dakwah yang mampu menjembatani perbedaan karakteristik antargenerasi. Temuan tersebut menjadi
penting karena dakwah tidak hanya berorientasi pada penyampaian pesan, tetapi juga pada terciptanya
pemahaman yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mad’u. Dengan kata lain, keberhasilan
komunikasi dakwah perlu dilihat dari sejauh mana pesan yang disampaikan dapat diterima dan
dipahami oleh sasaran dakwah.

Meskipun penelitian mengenai dakwah digital telah berkembang, masih terdapat ruang untuk
mengkaji secara lebih mendalam hubungan antara strategi komunikasi dakwah di media sosial dan
peningkatan pemahaman keislaman Generasi Z. Sebagian penelitian lebih banyak membahas
pemanfaatan media sosial sebagai media dakwah, pola komunikasi digital, pembentukan komunitas
keagamaan virtual, atau keterlibatan audiens. Sementara itu, aspek mengenai bagaimana strategi
komunikasi—meliputi pemilihan pesan, gaya bahasa, penggunaan visual, pemilihan platform, interaksi
dengan audiens, serta konsistensi penyampaian konten—dapat diarahkan untuk meningkatkan
pemahaman keislaman Generasi Z masih perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki posisi penting untuk mengisi ruang kajian tersebut.

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena peningkatan akses terhadap informasi
keislaman di media sosial tidak secara otomatis menunjukkan peningkatan pemahaman keislaman.
Banyaknya konten agama yang dikonsumsi seseorang belum tentu menjamin bahwa informasi
tersebut dipahami secara utuh, sesuai konteks, dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, perlu dikaji bagaimana strategi komunikasi dakwah dirancang dan dilaksanakan
schingga media sosial tidak hanya menjadi sarana penyebaran informasi keagamaan, tetapi juga dapat
berfungsi sebagai media edukasi Islam yang mampu membantu Generasi Z memahami nilai, ajaran,
dan prinsip-prinsip Islam secara lebih baik.

Dalam konteks Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat
karena menyentuh tiga unsur utama, yaitu komunikator dakwah, pesan dakwah, dan mad’u sebagai
penerima pesan. Media sosial berfungsi sebagai saluran komunikasi yang menghubungkan da’i dengan
Generasi Z sebagai sasaran dakwah. Efektivitas hubungan tersebut sangat ditentukan oleh
kemampuan komunikator dalam memilih pendekatan yang tepat, menyusun pesan yang mudah
dipahami, menggunakan media yang sesuai, serta membangun interaksi dengan audiens. Oleh sebab
itu, kajian mengenali strategi komunikasi dakwah melalui media sosial perlu ditempatkan sebagai
bagian dari upaya pengembangan metode penyiaran Islam yang adaptif terhadap perubahan teknologi
dan karakteristik masyarakat digital.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi yang digunakan dalam
menyampaikan pesan dakwah melalui media sosial, bentuk pesan yang paling relevan dengan
karakteristik Generasi Z, pola interaksi antara komunikator dakwah dan audiens, serta kontribusinya
terhadap pemahaman keislaman. Kajian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
da’i, lembaga dakwah, organisasi kepemudaan Islam, dan pengelola media dakwah dalam merancang
komunikasi keagamaan yang lebih efektif, menarik, edukatif, dan sesuai dengan perkembangan
teknologi digital.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan media sosial telah
menciptakan ruang baru bagi penyiaran Islam sekaligus menghadirkan tantangan dalam memastikan
bahwa pesan keagamaan dapat dipahami secara tepat oleh Generasi Z. Besarnya jumlah Generasi Z,
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tingginya penggunaan internet dan media sosial, serta perubahan pola pencarian informasi keagamaan
menunjukkan pentingnya pengembangan strategi komunikasi dakwah yang adaptif dan komunikatif.
Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial dalam
Meningkatkan Pemahaman Keislaman Generasi Z” penting untuk dilakukan guna menganalisis
bagaimana strategi komunikasi dakwah dapat dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan
pemahaman keislaman generasi yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai strategi komunikasi dakwah melalui media sosial dalam meningkatkan pemahaman
keislaman Generasi Z. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil komunikasi dakwah, tetapi juga
mengkaji proses penyusunan strategi, pemilihan media, penyampaian pesan, penggunaan bahasa dan
visual, interaksi antara da’i dengan audiens, serta respons Generasi Z terhadap pesan-pesan keislaman
yang disampaikan melalui media sosial.

Penelitian dilaksanakan di Kota Medan, Sumatera Utara, dengan mempertimbangkan aktivitas
penggunaan media sosial dan keberadaan Generasi Z sebagai kelompok masyarakat yang aktif dalam
ruang digital. Subjek penelitian terdiri atas da’i atau kreator konten dakwah yang aktif menggunakan
media sosial, pengelola akun atau media dakwah digital, serta Generasi Z yang aktif menggunakan
media sosial dan mengakses konten keislaman. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Informan Generasi Z dipilih berdasarkan kriteria berusia dalam
rentang Generasi Z, aktif menggunakan media sosial, pernah atau rutin mengakses konten dakwah,
serta mampu memberikan informasi mengenai pengalaman dan pemahamannya terhadap pesan-pesan
keislaman yang diperoleh melalui media sosial. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dan observasi
terhadap informan, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dokumen, artikel
penelitian, data statistik, serta dokumentasi konten media sosial yang relevan dengan komunikasi
dakwah, media sosial, dan Generasi Z. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan dengan mengamati konten dakwah pada media sosial, meliputi tema pesan,
penggunaan bahasa, bentuk visual, durasi konten, intensitas publikasi, serta bentuk interaksi dan
respons audiens. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada da’i, pengelola media dakwah,
dan Generasi Z untuk memperoleh informasi mengenai strategi komunikasi dakwah, alasan pemilihan
media, bentuk pesan yang digunakan, pengalaman menerima pesan dakwah, serta tingkat pemahaman
terthadap materi keislaman. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa
tangkapan layar konten dakwah, foto, video, arsip publikasi, komentar, dan bentuk interaksi audiens
lainnya. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap kondensasi
data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian,
seperti strategi komunikator, strategi pesan, strategi media, bentuk penyajian konten, interaksi dengan
audiens, dan pemahaman keislaman Generasi Z. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian
naratif dan pengelompokan tematik sehingga hubungan antara strategi komunikasi dakwah dengan
respons Generasi Z dapat dipahami secara sistematis.

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan berdasarkan pola serta
temuan yang diperoleh dari data lapangan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari da’i, pengelola media dakwah, dan Generasi Z,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Melalui metode tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
mendalam dan komprehensif mengenai strategi komunikasi dakwah melalui media sosial serta
kontribusinya dalam meningkatkan pemahaman keislaman Generasi Z.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial dalam Menyampaikan Pesan Keislaman
kepada Generasi Z

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi dakwah melalui media sosial kepada Generasi
Z dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik, kebutuhan, serta pola konsumsi informasi generasi
yang tumbuh dalam lingkungan digital. Media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menyebarluaskan informasi keagamaan, tetapi juga sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan
terjadinya interaksi antara da’i sebagai komunikator dengan Generasi Z sebagai mad’u. Strategi
tersebut terlihat melalui pemilihan media, penentuan materi dakwah, penggunaan bahasa, bentuk
penyajian pesan, serta pola interaksi dengan audiens.

Strategi pertama yang ditemukan adalah pemilihan platform media sosial yang sesuai dengan
karakteristik Generasi Z. Da’t dan kreator konten dakwah memanfaatkan platform seperti TikTok,
Instagram, dan YouTube untuk menyampaikan pesan keislaman. TikTok dan Instagram cenderung
digunakan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk video singkat, reels, infografis, dan kutipan
keislaman, sedangkan YouTube digunakan untuk materi yang membutuhkan penjelasan lebih panjang,
seperti kajian, ceramah, diskusi, dan tanya jawab keagamaan. Pemilihan platform tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah dilakukan secara adaptif dengan mempertimbangkan
kebiasaan Generasi Z yang relatif akrab dengan konten digital berbasis visual dan audiovisual.

Strategi kedua adalah pemilihan materi dakwah yang relevan dengan kehidupan Generasi Z.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi dakwah tidak hanya membahas persoalan ibadah secara
normatif, tetapi juga mengangkat berbagai persoalan yang dekat dengan kehidupan generasi muda,
seperti pergaulan, akhlak, hubungan sosial, pendidikan, keluarga, penggunaan media sosial, kesechatan
mental dalam perspektif Islam, serta tantangan kehidupan sehari-hari. Pemilihan tema yang
kontekstual tersebut menjadi penting karena pesan dakwah akan lebih mudah diterima apabila
berkaitan dengan pengalaman dan kebutuhan nyata mad’u. Dengan demikian, strategi dakwah tidak
hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga berupaya menghubungkan
ajaran Islam dengan realitas kehidupan Generasi Z.

Strategi ketiga adalah penggunaan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan persuasif.
Berdasarkan hasil wawancara, penyampaian pesan dengan bahasa yang terlalu formal dan
menggunakan istilah keagamaan yang sulit dapat menjadi hambatan bagi sebagian Generasi Z dalam
memahami materi. Oleh karena itu, da’t menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan dekat dengan
komunikasi sehari-hari. Meskipun demikian, penyederhanaan bahasa tetap diarahkan agar tidak
mengurangi substansi pesan Islam. Penggunaan analogi, ilustrasi, contoh konkret, dan cerita
kehidupan sehari-hati juga menjadi bagian dari strategi untuk membantu audiens memahami pesan
secara lebih mudah.

Strategi keempat adalah pengemasan pesan dakwah secara kreatif dan menarik. Pesan keislaman
disampaikan dalam bentuk video pendek, gambar, teks, storytelling, animasi, maupun siaran langsung.
Penggunaan unsur visual dan audiovisual dimaksudkan untuk menarik perhatian Generasi Z yang
terbiasa memperoleh informasi melalui konten digital. Dalam praktiknya, pesan dakwah yang
disampaikan secara ringkas pada bagian awal, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dan
kesimpulan, dinilai lebih mudah menarik perhatian audiens. Kreativitas dalam pengemasan pesan
menjadi salah satu unsur penting agar dakwah mampu bersaing dengan berbagai jenis konten lain yang
tersedia di media sosial.

Strategi kelima adalah membangun interaksi dan keterlibatan audiens. Komunikasi dakwah
melalui media sosial tidak berlangsung secara satu arah, tetapi memungkinkan terjadinya komunikasi
dua arah. Da’i dapat memberikan respons terhadap komentar, menjawab pertanyaan melalui pesan
langsung, melakukan sesi tanya jawab, serta menyelenggarakan /lve streaming. Interaksi tersebut
memungkinkan da’i mengetahui kebutuhan dan persoalan keagamaan yang sedang dihadapi oleh
Generasi Z. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyampaian pesan,
tetapi juga menjadi ruang dialog keagamaan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kredibilitas komunikator menjadi unsur penting
dalam strategi komunikasi dakwah. Generasi Z cenderung mempertimbangkan latar belakang
keilmuan, cara penyampaian, penggunaan dalil, dan sikap komunikator sebelum mempercayai suatu
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konten dakwah. Da’i yang mampu menyampaikan pesan dengan santun, tidak provokatif, serta
memberikan dasar keagamaan yang jelas cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan audiens.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi dakwah di media sosial tidak cukup hanya
mengandalkan kreativitas konten, tetapi juga harus didukung oleh kredibilitas dan etika komunikasi.

Dengan demikian, strategi komunikasi dakwah melalui media sosial kepada Generasi Z
merupakan proses yang melibatkan berbagai unsur komunikasi secara terpadu. Pemilihan media yang
tepat, materi yang relevan, bahasa yang mudah dipahami, penyajian yang kreatif, interaksi dengan
audiens, serta kredibilitas da’i menjadi bagian penting dalam menciptakan komunikasi dakwah yang
efektif. Strategi tersebut menunjukkan adanya perubahan pola penyiaran Islam dari komunikasi
konvensional menuju komunikasi digital yang lebih fleksibel, interaktif, dan berorientasi pada
karakteristik mad’u.

Kontribusi Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial dalam Meningkatkan Pemahaman
Keislaman Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dakwah melalui media sosial memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pemahaman keislaman Generasi Z, terutama dalam aspek
penambahan pengetahuan, pemahaman terhadap nilai-nilai Islam, dan kemampuan menghubungkan
ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari. Media sosial memberikan kemudahan bagi Generasi Z
untuk memperoleh materi keislaman secara cepat dan fleksibel. Informasi keagamaan dapat diakses
kapan saja tanpa harus menunggu kegiatan kajian atau ceramah secara langsung.

Kontribusi pertama terlihat pada bertambahnya pengetahuan keislaman. Informan Generasi Z
mengungkapkan bahwa konten dakwah di media sosial memberikan informasi mengenai berbagai
persoalan agama yang sebelumnya belum mereka ketahui atau pahami. Materi mengenai ibadah,
akhlak, muamalah, hubungan sosial, serta persoalan kehidupan sehari-hari menjadi sumber
pengetahuan tambahan bagi mereka. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial dapat
berfungsi sebagai media pembelajaran informal yang melengkapi pendidikan agama yang diperoleh
melalui keluarga, sekolah, perguruan tinggi, maupun lembaga keagamaan.

Kontribusi kedua terlihat pada kemudahan memahami ajaran Islam melalui penyampaian yang
kontekstual. Pesan dakwah yang dikaitkan dengan persoalan kehidupan sehari-hari membantu
Generasi Z memahami bahwa ajaran Islam tidak hanya berkaitan dengan ibadah ritual, tetapi juga
memiliki hubungan dengan berbagai aspek kehidupan. Misalnya, pembahasan mengenai etika
berkomunikasi di media sosial dapat membantu Generasi Z memahami pentingnya menjaga
perkataan, menghindari fitnah, serta menggunakan media digital secara bertanggung jawab. Dengan
pendekatan tersebut, nilai-nilai Islam menjadi lebih dekat dengan pengalaman kehidupan mereka.

Kontribusi ketiga adalah meningkatnya kesadaran untuk mencari dan mempelajari informasi
keislaman. Paparan terhadap konten dakwah tertentu dapat mendorong Generasi Z untuk mencari
penjelasan lebih lanjut mengenai suatu persoalan agama. Dengan demikian, media sosial dapat menjadi
pintu awal bagi terbentuknya minat belajar agama. Konten singkat dapat berfungsi sebagai pemantik
yang kemudian mendorong audiens mengikuti kajian yang lebih panjang, membaca sumber keislaman,
bertanya kepada ustaz atau guru agama, maupun mendiskusikan persoalan tersebut dengan orang lain.

Kontribusi berikutnya adalah membantu pembentukan sikap dan kesadaran keagamaan.
Pemahaman keislaman yang diperoleh melalui media sosial tidak hanya berkaitan dengan aspek
kognitif, tetapi juga dapat memengaruhi cara Generasi Z memandang persoalan kehidupan
berdasarkan nilai-nilai Islam. Pesan mengenai kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, toleransi,
menjaga pergaulan, menghormati orang tua, dan kepedulian sosial dapat menjadi bahan refleksi bagi
audiens. Namun, kontribusi tersebut sangat bergantung pada kualitas pesan, kredibilitas sumber,
intensitas penerimaan pesan, dan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang diperoleh.

Meskipun memberikan kontribusi positif, penelitian juga menemukan bahwa media sosial
memiliki keterbatasan dalam meningkatkan pemahaman keislaman secara mendalam. Konten dakwah
yang singkat terkadang hanya memberikan gambaran umum mengenai suatu persoalan dan tidak
mampu menjelaskan perbedaan pendapat, konteks dalil, maupun pembahasan keislaman secara
komprehensif. Selain itu, keberadaan konten keagamaan yang beragam menyebabkan Generasi Z
perlu memiliki kemampuan untuk melakukan verifikasi terhadap informasi yang diterima. Oleh sebab
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itu, penggunaan media sosial sebagai media dakwah perlu disertai dengan literasi digital dan literasi
keagamaan agar peningkatan pemahaman tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga benar secara
substansi.

Berdasarkan temuan tersebut, kontribusi komunikasi dakwah melalui media sosial terhadap
pemahaman keislaman Generasi Z dapat dilihat melalui tiga aspek utama, yaitu peningkatan
pengetahuan keagamaan, kemudahan memahami nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan sehari-
hari, serta tumbuhnya minat untuk mempelajari ajaran Islam secara lebih lanjut. Media sosial dengan
demikian memiliki potensi sebagai media penyiaran Islam yang efektif apabila digunakan melalui
strategi komunikasi yang tepat dan didukung oleh sumber keagamaan yang kredibel.

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah melalui
media sosial tidak hanya ditentukan oleh banyaknya konten yang dipublikasikan atau tingginya jumlah
penonton, tetapi terutama oleh kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan yang benar,
relevan, mudah dipahami, menarik, dan mampu membangun interaksi dengan Generasi Z. Strategi
komunikasi yang tepat dapat menjadikan media sosial bukan sekadar ruang penyebaran informasi
keagamaan, tetapi juga sebagai ruang edukasi, dialog, dan penguatan pemahaman keislaman bagi
generasi muda.

PEMBAHASAN

Strategi Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial dalam Menyampaikan Pesan Keislaman
kepada Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi dakwah melalui media sosial kepada
Generasi Z merupakan bentuk adaptasi aktivitas dakwah terhadap perkembangan teknologi
komunikasi. Media sosial telah mengubah pola hubungan antara da’i dan mad’u dari komunikasi yang
sebelumnya dominan berlangsung secara langsung menjadi komunikasi digital yang bersifat lebih
terbuka, cepat, fleksibel, dan interaktif. Dalam konteks ini, keberhasilan dakwah tidak hanya
ditentukan oleh materi keislaman yang disampaikan, tetapi juga oleh kemampuan komunikator dalam
menentukan sasaran, memilih media, mengemas pesan, menggunakan bahasa yang sesuai, dan
membangun interaksi dengan audiens.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa strategi komunikasi dakwah yang diterapkan
mencakup beberapa aspek, yaitu pemilihan platform media sosial, penentuan tema dakwah,
penggunaan bahasa komunikatif, pengemasan pesan secara kreatif, pemanfaatan unsur visual dan
audiovisual, serta interaksi dengan audiens. Strategi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
kepada Generasi Z perlu memperhatikan karakteristik mad’u sebagai generasi yang tumbuh dalam
lingkungan digital. Generasi Z memiliki kebiasaan memperoleh informasi secara cepat dan cenderung
tertarik pada konten yang ringkas, visual, aktual, serta memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Pemilihan media menjadi bagian penting dari strategi komunikasi dakwah. TikTok, Instagram,
dan YouTube memiliki karakteristik yang berbeda sehingga penggunaan masing-masing platform
perlu disesuaikan dengan tujuan komunikasi. Konten singkat lebih sesuai digunakan untuk
menyampaikan pesan sederhana dan menarik perhatian awal audiens, sedangkan materi yang
membutuhkan penjelasan lebih mendalam dapat disampaikan melalui video berdurasi panjang, kajian
daring, atau siaran langsung. Strategi tersebut sejalan dengan prinsip komunikasi bahwa pemilihan
saluran komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik khalayak dan karakter pesan yang akan
disampaikan.

Dari perspektif teori komunikasi, strategi tersebut dapat dikaitkan dengan konsep komunikasi
persuasif, yaitu proses penyampaian pesan yang bertujuan memengaruhi pengetahuan, sikap, dan
perilaku komunikan. Dalam komunikasi dakwah, persuasi tidak dimaksudkan untuk memaksakan
kehendak kepada mad’u, tetapi dilakukan melalui penyampaian pesan yang argumentatif, santun,
relevan, dan mampu menyentuh kebutuhan audiens. Penggunaan contoh kehidupan sehari-hari,
cerita, ilustrasi, dan bahasa yang dekat dengan Generasi Z menunjukkan bahwa da’i berusaha
membangun kedekatan psikologis dengan mad’u sehingga pesan Islam lebih mudah diterima.

Strategi penyusunan pesan juga menjadi aspek yang menentukan efektivitas dakwah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa materi dakwah yang berkaitan dengan kehidupan Generasi Z lebih
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mudah mendapatkan perhatian. Tema mengenai akhlak, pergaulan, pendidikan, keluarga, penggunaan
media sosial, motivasi, dan persoalan kehidupan sehari-hari menjadi materi yang memiliki kedekatan
dengan pengalaman audiens. Hal tersebut menunjukkan bahwa pesan dakwah perlu bersifat
kontekstual, yaitu mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan realitas sosial yang dihadapi
mad’u. Dengan demikian, dakwah tidak berhenti pada penyampaian norma keagamaan, tetapi juga
memberikan pemahaman mengenai bagaimana nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan.

Penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif juga memperlihatkan adanya penyesuaian
terhadap karakteristik Generasi Z. Pesan keagamaan yang disampaikan dengan bahasa yang terlalu
akademis atau menggunakan istilah yang sulit berpotensi menciptakan jarak antara komunikator dan
komunikan. Sebaliknya, penggunaan bahasa sehari-hari, analogi, ilustrasi, dan contoh konkret dapat
membantu audiens memahami substansi pesan. Meskipun demikian, simplifikasi pesan tetap harus
memperhatikan ketepatan makna dan landasan keislaman. Dengan demikian, kreativitas komunikasi
perlu berjalan seimbang dengan akurasi materi dakwah.

Temuan mengenai penggunaan konten visual, video pendek, storytelling, dan siaran langsung juga
menunjukkan bahwa strategi dakwah telah mengalami perubahan dari komunikasi verbal
konvensional menuju komunikasi multimedia. Pesan dakwah tidak hanya disampaikan melalui kata-
kata, tetapi juga melalui gambar, suara, teks, animasi, dan ekspresi visual. Bentuk komunikasi tersebut
sesuai dengan karakter media sosial yang memungkinkan integrasi berbagai unsur komunikasi dalam
satu konten. Penggunaan multimedia dapat meningkatkan daya tarik pesan, tetapi tetap petlu
diarahkan agar unsur visual tidak lebih dominan daripada substansi keislaman.

Selanjutnya, interaksi antara da’i dan Generasi Z menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
melalui media sosial bersifat dua arah. Kolom komentar, pesan langsung, sesi tanya jawab, dan /Zpe
streamring memungkinkan audiens memberikan respons terhadap pesan yang disampaikan. Interaksi
tersebut memberikan kesempatan kepada da’i untuk memahami kebutuhan keagamaan audiens
sekaligus melakukan evaluasi terhadap efektivitas pesan. Dalam perspektif komunikasi, umpan balik
merupakan unsur penting karena memungkinkan komunikator mengetahui apakah pesan telah
diterima dan dipahami oleh komunikan.

Kredibilitas komunikator juga menjadi faktor penting dalam strategi komunikasi dakwah.
Generasi Z tidak hanya memperhatikan isi pesan, tetapi juga mempertimbangkan siapa yang
menyampaikan pesan tersebut. Da’i yang memiliki pengetahuan keagamaan, menyampaikan dalil
secara jelas, menggunakan bahasa santun, dan menghindari penyampaian yang provokatif cenderung
lebih mudah memperoleh kepercayaan audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa otoritas dalam
dakwah digital tidak semata-mata dibangun melalui jumlah pengikut atau popularitas, tetapi juga
melalui kompetensi, integritas, konsistensi, dan etika komunikator.

Kontribusi Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial dalam Meningkatkan Pemahaman
Keislaman Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dakwah melalui media sosial memberikan
kontribusi terhadap pemahaman keislaman Generasi Z, terutama dalam meningkatkan pengetahuan
agama dan membantu audiens menghubungkan ajaran Islam dengan persoalan kehidupan sehari-hari.
Kemudahan akses terhadap konten dakwah memungkinkan Generasi Z memperoleh pengetahuan
keagamaan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kondisi ini menjadikan media sosial sebagai salah
satu bentuk pembelajaran agama secara informal.

Kontribusi tersebut dapat dipahami melalui tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan perilaku. Pada
aspek kognitif, konten dakwah membantu Generasi Z memperoleh informasi mengenai ajaran Islam,
seperti ibadah, akhlak, muamalah, dan nilai-nilai sosial. Informasi yang diperoleh secara berulang dapat
memperluas pengetahuan keagamaan dan mendorong audiens untuk mencari sumber pembelajaran
yang lebih mendalam.

Pada aspek afektif, pesan dakwah dapat membangun kesadaran dan refleksi keagamaan. Konten
yang membahas persoalan kehidupan dengan perspektif Islam dapat mendorong Generasi Z untuk
melakukan evaluasi terhadap sikap dan perilaku mereka. Pesan mengenai kejujuran, tanggung jawab,
kesabaran, menghormati orang tua, menjaga pergaulan, dan etika bermedia sosial dapat menjadi
stimulus bagi terbentuknya kesadaran terhadap nilai-nilai Islam.
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Sementara itu, pada aspek perilaku, komunikasi dakwah berpotensi mendorong penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun perubahan perilaku tidak dapat secara langsung
disebabkan oleh satu konten dakwah, paparan pesan yang konsisten, relevan, dan disampaikan oleh
komunikator yang kredibel dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk
memperbaiki perilakunya. Oleh karena itu, kontribusi media sosial terhadap pemahaman keislaman
tidak hanya terletak pada kemampuan menyampaikan informasi, tetapi juga pada kemampuannya
membangun proses refleksi dan motivasi keagamaan.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai
sumber pengetahuan agama memiliki keterbatasan. Banyaknya konten keislaman yang tersedia tidak
selalu diikuti dengan kualitas informasi yang sama. Generasi Z dapat menemukan konten yang
bersumber dari tokoh agama yang kredibel, tetapi pada saat yang sama juga dapat menemukan
informasi keagamaan yang kurang tepat, tidak memiliki sumber yang jelas, atau disampaikan secara
berlebihan. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman keislaman membutuhkan kemampuan untuk
melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh.

Dalam konteks tersebut, literasi digital dan literasi keagamaan menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari dakwah digital. Generasi Z perlu didorong untuk tidak hanya menjadi konsumen
informasi keagamaan, tetapi juga menjadi pengguna media yang kritis. Mereka perlu membandingkan
informasi, memeriksa sumber dalil, memahami konteks pesan, serta merujuk kepada ulama atau
sumber keagamaan yang dapat dipertanggungjawabkan ketika menghadapi persoalan yang kompleks.
Dengan demikian, komunikasi dakwah melalui media sosial dapat berfungsi secara optimal sebagai
media pendidikan keislaman.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa efektivitas dakwah tidak dapat hanya diukur
berdasarkan jumlah /Zkes, komentar, views, atau jumlah pengikut. Tingginya engagement menunjukkan
adanya perhatian audiens, tetapi belum tentu menunjukkan bahwa pesan telah dipahami secara benar.
Oleh karena itu, indikator keberhasilan komunikasi dakwah perlu diarahkan pada sejauh mana audiens
mampu memahami substansi pesan, menjelaskan kembali nilai yang diperoleh, menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan kesadaran untuk menerapkan nilai tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi dakwah melalui
media sosial memiliki relevansi yang kuat dalam konteks Generasi Z. Media sosial memberikan ruang
yang luas bagi da’i untuk menyampaikan pesan keislaman secara kreatif, kontekstual, dan interaktif.
Strategi pemilihan media, penentuan materi, penggunaan bahasa, pengemasan pesan, interaksi dengan
audiens, dan penguatan kredibilitas komunikator menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas
komunikasi dakwah.

Dengan demikian, temuan penelitian menegaskan bahwa transformasi digital tidak hanya
mengubah cara masyarakat berkomunikasi, tetapi juga mengubah cara pesan keislaman diproduksi,
disebarluaskan, dan dipahami. Dakwah di era digital membutuhkan kemampuan untuk
menggabungkan substansi ajaran Islam dengan strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik
mad’u. Media sosial dapat menjadi sarana penyiaran Islam yang efektif apabila dimanfaatkan secara
terencana, edukatif, etis, dan bertanggung jawab. Dalam konteks Generasi Z, pendekatan dakwah yang
komunikatif dan adaptif menjadi semakin penting agar media sosial tidak sekadar menjadi tempat
penyebaran informasi keagamaan, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran dan pembentukan
pemahaman keislaman yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial
dalam Meningkatkan Pemahaman Keislaman Generasi Z, dapat disimpulkan bahwa strategi
komunikasi dakwah dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik Generasi Z yang dekat dengan
teknologi digital. Strategi tersebut meliputi pemilihan platform media sosial yang tepat, penyampaian
tema yang relevan dengan kehidupan generasi muda, penggunaan bahasa yang sederhana dan
komunikatif, pengemasan pesan secara kreatif melalui video, gambar, storytelling, serta membangun
interaksi melalui komentar, pesan langsung, dan siaran langsung. Kredibilitas da’i juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kepercayaan audiens terhadap pesan keislaman yang disampaikan.
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Komunikasi dakwah melalui media sosial memberikan kontribusi positif terhadap
pemahaman keislaman Generasi Z, terutama dalam meningkatkan pengetahuan agama, memahami
nilai-nilai Islam, dan menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari. Media sosial
menjadi sarana pembelajaran keislaman yang mudah diakses, fleksibel, dan sesuai dengan pola
komunikasi generasi muda. Namun, keberadaan berbagai informasi keagamaan yang belum tentu valid
menjadi tantangan sehingga diperlukan literasi digital dan literasi keagamaan. Dengan demikian, media
sosial dapat menjadi media penyiaran Islam yang efektif apabila digunakan secara kreatif, komunikatif,
interaktif, dan tetap berlandaskan sumber keislaman yang terpercaya.
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